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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil identifikasi karakter kualitatif tanaman melon hasil mutasi pada 

generasi M2 menunjukan variasi karakter kualitatif yang signifikan, seperti bentuk 

daun, lobus daun, kelebatan bulu batang, ukuran bunga betina, ukuran bunga jantan 

dan bentuk buah. Variasi ini terlihat berbeda antar varietas yang mana sebagian 

menunjukan kestabilan karakter sedangkan pada perlakuan dosis mutasi 

memperlihatkan fenotipe baru yang potensial. 

2. Perlakuan dosis mutasi terbukti mempengaruhi variasi karakter kualitatif tanaman 

melon pada generasi M2, khususnya pada karakter ukuran bunga, kelebatan bulu 

batang, dan bentuk buah. Semakin tinggi perlakuan dosis mutasi yang diberikan, 

semakin tinggi pula pergeseran frekuensi gen yang berpengaruh pada ekspresi 

fenotipik, hal tersebut menandakan bahwa perlakuan mutasi efektif dalam 

memunculkan variasi morfologi untuk seleksi lanjutan. 

 

5.2 Saran 

1. Dasar seleksi individu unggul bisa dilihat dari karakter yang mengalami segregasi 

gen tinggi karena peluang mendapatkan tanaman yang unggul lebih besar. 

2. Penelitian dilanjutkan hingga generasi M3 agar lebih mengetahui kestabilan 

karakter hasil mutasi.  
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